BAB IV

ANALISA TERHADAY PERANAN WALLITA ISL1AM

DAN KRISTEN D1 BECAMATAN MOJUWARNU

FEMAHAMAN TEHHADAP AJAHAN AGAPMARYA

Segbelum penulis menguraikan lebih lanjut tentang
peranan wanita Islam dan wanita Kriasten di Kecamatan
Mo jowarno da lam pengembangan agamanya, terlebih dahu lu
penulis kemukakan pemahaman wanita Islam dan Wanita

Kriasten terhadap ajaran agamanya.

Adapun remahaman wanita Islam dan wanita Kristen

terhadap ajaran agamanya, adalah sebagai berikut

l. wanita Islam.

Wanita Islem di Kecumatan Mojowarno Jika di
unotl secara seksump, muka masih bunyak diantara me
reka yang rendah tingkot pemshaman terhadap rjaran
uguwnanya, yaitu 13 orang atms 16,25 % dari Jumlah
responden, untuk lebih jelasnya penulis tampilkun ta-

bel dibawah ini

TABEL 1
TANGGAPAN RESPOUNDEN TENTANG PEMAHAMAN TSRHADAF
KITAD YANG DIBAGA DAIAM

KEGIATAN KEGIATAN KEAGAINAAN



NO ! Alternatif Jawaban ! P ! %

1 ! Faham ! 13 ! 16,25 %
2 ! Kurang faham ! 18 ! 22,50 %
3 | Tidak faham ! 49 ! 61,25 %

| Jumlah ! 80 ! 100 %

Melihat tabel diatas, bahwa wanita Islam di
Mojowarno pada umumnya tidak memahami dan mendalami
isi kandungan Al Qur'an dan Hadits sebagai kitab
pedomannya. Hal tersebut bukan hanya kebetulan Al
gur'an dan Hadits berbahasa arab, melainkan karena
rendahnya tingkat kedaaaian dan menurunnya hikmah

untuk mempelajari ajaran agamanya.

Maka dari itu Ibu H. Ach. Ma'ruf, ketua Dar-
ma wanita Mojowarno, menyebutkan bahwa Islam  yang
mereka peluk adalah warisan dari nenek moyang. Mak-
sudnya sejak merela lahir sudah mendapi orang tua
nya telah beragama Islam kemudian agama itu diikuti
nya tanpa ada tindak lanjut untuk mendalami bagaima
na hakekat Islam itu, mereka hanya merasa tidak

enak bila tidak beragama Islam.

walaupun wanita Islam di Mojowarno kebanyak-

an masih rendah tingkat pemahaman terhadap ajaran

agamanya, namun patut dibanggakan bahwa kebanyakan



agidah Islamiyahnya sangat kuat, hal ini berkat baik
nya cara penanaman agidah yang dilaksanakan pendahu
lunya, sehingga pada praktek sehard-hari mereka
aktif dalam melaksanakan ibadah kepada Allah, yaitu
72 orang atau 90 % dari jumlah responden sebanyak

80 orang, mereka aktif menjalankan ajaran agamanya.

Keaktifan responden dalam mengjalankan ajaran agama-
nya tersebut karena seringnya mereka mendengar cera
mah agama atau pengajian cleh para da'l. Ataupun ke
rena aktifitas mereka dalam mengikuti kegiatan kegi
atan organisasi keagamaan, karena tercatat S8 ocrang
atau 72,50 % dari seluruh responden yang berjumlah
80 orang, mereka menyatakan aktif mengikuti kegiat

an organisasli wanita Ialah.

Jadi menurut hasil analisa tersebut menujuk-
kan bahwa, wanita Islam di Mojowarno tingkat pemaha
man terhadap ajaran agamanya masih rendah atau ber-
nilai tidak baik. Akantetapi dalam segi aktifitas
menjalankan ajaran agamanya mereka dalam katagori
baik. Begitu pula dalam menjalankan organisasi mere
ka termasuk dalam katago¥i cukup.

Wanita Krigten.

Berpijak dari data yang ada dari penelitian
mengenali pemahaman wanita Eristen terhadap ajaran

agamanya dapat diketahul bahwa wanita-wanita EKris-



ten pada umumnya dapat membaca kitab sucinya, setiap
kali melakukan kebaktian di Gereja atau dari rumah
kerumah, mereka selalu membawa Injil ditangannya,un
tuk dibaca dan didengarkan penjelasannya dari para
penginjil, hal ini menujukkan bahwa tingkat pemaham
an terhadap ajaran agamanya cukup baik. Karena yang
menyatakan faham terhadap kitab yang dibaca da lam
kegiatan-kegiatan keagamaan mencapai 25 orang atau
83,33 % dari jumlah responden. Untuk lebih Jelasnya

penulis sampaikan tabel dibawah ini :
TABEL II

TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PEMAHAMAN TERHADAP
K1TAB YANG DI BACA DALAM
KEG IATAN-KEG IATAN KLAGAMAAN

NO ! Alternatif Jawaban 1 F ! *
1! Faham . l 25 ! B3.355 %
2 | Kurang faham ! 5 ! 16,67 %
3 | Tidak faham ! o ! 0 %
| dumlah 1 %0 ! 100 w‘

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat ., di
jelaskan bahwa pemahaman wanita Kristen terhadap

ajaran agamanya termasuk katagori baik, Maksudnya



mereka memahami injil, sebab kitab itu ditulis de-
ngan bahasa daerah (Jawa) sehingga sekalipun t;npa
bantuan dari juru penginjil mereka akan bisa memaha
minya. Hal ini terbukti dalam kehidupan sehari di
mana mereka aktif dalam menjalankan ajaran agamanya
tercatat dari 30 responden yang menyatakan aktif me
jalankan ajaran agama berjumlah 26 orang atau 86,67
% sedang yang menjawab kurang aktif 4 orang atau
13,%% % dan yang menjawab tidak aktif tidak ada. Da
data tersebut menujukkan bahwa wanita Kristen di
Mojowarno dalam menjalankan ajaran agamanya termasuk

dalam kreteria baik.

Aktifitas menjalankan ajaran agama yang Mmer-
ka lakukan,karena mereka memahami ajaran agamanya
yang mereka pelajari sendiri atau mereka dengar da-
ri penjelasan pendeta saat kebantian di Gereja atau
dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan oleh

organisasi wanita Kristen yang mereka ikuti.

Wanita Kristen di iMojowarno disamping mereka
aktif menjalankan ajaran agamanya, mereka Juga aktif
mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi, tercatat da
ri jumlah seluruh responden yang berjumlah 30 orang
mereka yang menyatakan aktif mengikuti kegiatan -keg
glatan keagamaan sebanyak 24 orang atau 80 %,sedang
yang kurang aktif 6 orang atau 20 %, berdasarkan da

ta tersebut menujukkan bahwa wanita Kristen secara



keseluruhan dapatlah dikatakan bahwa mereka mempu =
nyai kepedulian yang tinggi terhadap berjalanny5 or
ganisasi keagamaan, sebagai wujud dari peran mereka

dalam pengembangan agamanya.

Akan tetapi bila diamati dengan seksama dari
kenyataan yang ada baik didaerah Mojowarno sendiri
maupun didaerah lain, mereka memang faham terhaadap
ajaran agamanya dan fantismenya cukup tinggil, namun
keryakinan mereka mudah tergoyahkan. Sebab pada
umumnya mereka benar-bgnar tidak mengerti misteri
ajaran agamanya yang pokok dan vital, yaitu Trini-

tas.

Hal ini terbukti dengan banyaknya orang o-
rang kristen di MojJowarno yang berpindah agama yaitu
kepada agama lslam. Tercatat sampai bulan Agustus,
1995, 24 orang Kristen yang secara sadar dan  suka
rela tanpa ada paksaan dari pihak luar menyatakan -
masuk Islam dan bersyahadat didepan kepala KUA Mojo
WA ITO .

Jadi dari hasil data-data tersebut, menujuk-
kan bahwa wanita Kristen di Kecamatan Mojowarno ting
kat pemahaman terhadap ajaran agamanya termasuk da
lam kataguri baik, begitu juga dalam aktifitasnya -
dalam menjalankannya. pDemikian juga kependuliannya

terhadap organisasinya mereka aktif mengikutinya.



B. PERANAN WANITA ISLAM DAN KRISTEN DALAM PENGEMBANGAN
L]

AGAMANYA
l. Wanita lslam.

wanita Islam di Mojowarno dalam usaha mengam
bangkan ajaran agamanya dan membendung arus Kristen

isazi adalah membentuk organisasi wanita antara

%

lain yaitu, muslimat, fatayat, darma wanita dan
aisylah. sebagai alat sarana pemersatu untuk menca-
pai tujuan pengembangan agama Islam baik kwalitas -
maupun kwantitas.

Diantaranya kegiatan-kegiatan yang mereka
adakah adalah mengadakan pengajian baik rutin mau-
pun insidentil, tujuannya }aitu pemantapan dibidang
aqidah dan syariah, sehingga dapat meningkatkan kwa

litas wanita Islam.

slenye lenggarakan pendidikan formal berupa TK
Kaudhatul Athfal yang digirikan oleh Darma  Wanita
Tujuannya memberikan dasar aqidah islamiyah dan de-
mi masa depan anak-anak mereka, juga diharapkan ada

anak-anak Kristen yang memasukinya.

Memberikan bantuan kepada fakir miskin dan
anak yatim piatu, yang diselenggarakan oleh masing

masing organisasi.
Berkembang dan majunya suatu agama tidak le-

pas dari dukungan dana yang kuat. Dalam masalah ini



wanita Islam mengadakan arisan antar anggauta kelom=-
pok organisasi, atau mengambil ifuran dorl masing ma-
sing, baik untuk kemajuan agama maupun demi Dberjalan

nya oicganisasi tersebut,

pari uraian terasebut dapat ditarlk kesimpulan
pahwa wanita lslam d¢i Keecamatan Mojowarno mampunyal
peran dalam pengembangan agama, serta kesadaran yang

cvkup tinggl, meskipun usaha tersebut dirasa be lum

banyak berhasil.

Disamping peran mereka dalam kegiatan keglatan

kemasyarakat keagamaan, mervka juga belrperan dalam
lingkungan keluarga dan. magyarakal umumnya, diantara
ada

nya peran mereka dalam keluarga dan masyarakat

lah sebagail berikut.

2. Wanita Kriasten.

wWanita Kristen D1 Mojowarno dalam usaha mo =
ngembangkan agamanya, tidak tinggal diam, Jilka dl

amati wanita kristen lebih berperan dari pada wanita

Islam.

piantaranya peran mereka dalam mengembpangKkan
ajaran agamapya dengan mengadakan atau membentuk
organisasi PWKI ( persatuan wanita Kristen Indonesia)
cabang Mojowarno, yang terditi dari kelompok wanita

dari blok satu sampai sepuluh, yang tersebar bebera
pa desa. ]



Mengadakan santapan rohani pada setiap perte
wuan yang diadakan semingsu gekall, dengan harapan
daﬁat menambah keteguhan keimanan dan meningkatkan

kwglif&s wanita Kristen agar, tidak torpengaruh oleh
aggma lain,

Menyelenggarakan Kursus ketrampilan Yberupa
jahit menjahlt yang dinamakan tabitha. Menyelengga-
rakan pendidikan formal berupa TK serta ikut memban
tu untuk memajukan pada lembaga pendldikan hriaten

hal ini terbukti banyaknya mereka menjadi guru,

Berdasarkan dstz tersebut menujukan bahwa

-

bepar sekall peranan meivan Zalam pengembangan aga-
manya., . Juga dalam segl dana mereka lehih kuat, me-
reka pecara rutin menylsi kaleng dengan suka rela.
a, Peran Dalam Keluarga

l. Wanita Isiam.

Wanita Islam perannya dalam keluarga
adalah sangat pFnting dalam membentengi ke-
luarga, khususnya terhadap pendidikan putra
putri mereka, bahwa mereka menyadarl akan
pentingnya pendidikan demi masa depan,sehing
ga kaum ibu selalu mendorong putra putrinya
untuk lebih giat belajar.

Hal ini terbukti dari jawaban respon-

den, 63 orang atau 78,75 ¥ mereka mejawab mem

punyai minat menyekolahkan anaknya, sedang



yang menjawab kurang berminat sebanyak 17 orang

atau 21,25 % dan yang menjawab tidak berminat ti

dak ada.

Hal ini menujukkan bahwa mereka menyadari
akan arinya pendidikan bagi masa depan anak-amak

nya. Namun dalam masalah pendidikan agama mereka

masih kurang menyvadari hal ini.

Earena dari BO responden mancapairET orang
atau 26,25 % yang menjawab mengharuskan anaknya
untuk sekolah pada lembaga pendidikan agama, se-
dang yang menjawab membiarkan sebanyak 21 orang

atau 33,75 % dan yang mejawab tidak harus menca-

pai 32 orang atau 40 %.

Hal ini wmenujukkan bahwa wanita Islam ma-
kurang menyadari akan pentingnya pendidikan aga-
manya, karena berorentasi pada ekonomi belaka.Di
samping itu juga karena lembaga pendidikan umum
atau Kristen memang sangat pontensial, dan pula

anak-anak mereka memang kurang berminat.

Wanita Islam sebagai seorang ibu di sam-
ping .sangat memperhatikan pendidikan anak,mereka
juga mempunyai peran yang baik dalam ikut serta
mense jahterakan rumah tangga, mereka turut memban
tu suaminya dalam mencari nafkah, jika suami mere

ka menemui udzur atau karena sudah tidak mampu.



Berdasarkan data yang penulis peroleh dari
responden yang berjumlah 80 orang, mereka yaﬁg me
jawab turut membantu suami dalam mencari nafkah
sebanyak 56 orang atau 70 % sedang yang mejawab
kadang-kadang membantu sebanyak 15 orang atau
18,75 % dan yang mejawab tidak membantu 9 orang
11,25 %.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan
bahwa penan mereka sebagal istrli vahwa mereka su-
dah bisa memahami, bahwa dalam mebina kelurga per
luladanya kerja sama yang baik dengan suami, ter

utama dalam mencari nafkah wanita Islam dalam ka-

tagori cukup. .-

Sebagai seorang anak perempuan, wanita wa-
nita Islam didaerah penelitian pada umumnya cukup
baik terutama dalam masalal kepatuhan kepada

orang tua khususnya.kepada ibu.

HBerdasarkan data yang penulis peroleh dari
responden yang berjumlah 80 orang, mereka yang
mejawab putra-putri mereka patuh terhadap ibu se-
banyak 56 orang atau 70 % sedang yang menjawab ku
rang patuh sebanyak 16 orang atau 20 % dan yang

tidak patuh sebanyak & orang atau 10 %.

Hal ini menujukkan bahwa putra-putri Islam

di Mojowarno pada umumnnya mereka patuh terhadap



-

oreng tuanya khuosusnya kepsda ibu dalam katagori
cukup baik. hal wmenujukkan bahwa wonlta wanita
islam di MojJowarno peran dalam ke luarga sapgat

berperan aktif.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpul
kan bahwa wanita Islam di Mojowarno perannya da-
lam keluarga dalam kata gori cukup baik, dan ber
perak aktir dalam lingkurangan keluarga baik se-
,bagal ibu, lstri maupun sebagal anak perempuan .
Namun mereka kebanyakan masih kurang mendalami -
bagaimana' seharusnya menj di seorang ibu sesual
dengan pu?intnh agama, mereka kurang memahi ba-
gaimana maksud ponejasan Rosulullah saw; bahwa
gurga ditelapak kaki Lbu, Tugas seorang 1ibu merg
ka kaerjakan berdasarkan apa yang telah dikerjakan
oleh nenek moyang mereka, sehingua kebayakan ibu
ibu di Mojowarno beranggapan bahwa tugas seorang

ibu tak lain édalah untuk menghantarkan anak anak

nya menuju jenjang Kedewasaan.

Wanita Kristen,

Berpijak dari data yang ada didaerah pe-
nelitian mengenai peran wanita Kristen dalam
keluarga, dapat diketahul bahwa wanita wanita

Kristen di Mojowarno besar sekali perannya da-
lam membina keluarga, sebagal seorang ibﬁ, mere

ka benar-benar sangat perduli dan mementing -

1;_\.



kan pendidikan baik untuk dirinya sendiri maupun un-

tuk anak dan masyarakat.

Hal ini terbukti bahwa Jawaban responden yang

terjumlah 30 orang, mereka yang menjawab mempunyal -

minat yang tingsi untuk menyekolahkan anaknya demi

masa depan anak sebanyak 27 orang atau g0 % sedang

yang menjawab membiarkan sebanyak 3 orang atau 10 %

gedang yang menjawab tidak verminat tidak ada.

Berdasarkan data tersebut diatas dapat dikata
kan bhahwa wanita Kriste sebagl pemecluknya dalam kata
gori baik, karena pada kanyataannya bahwa pendidikan

Kristen cukup maju dan kwalitasnya cukup balk.

wanita ‘Kristen cukdp dominan sebagal seorang

ibu dalam mengarahkan putra-putrinya unutk hanya me-

masuki pada lembaga pendidikan Kristen, sehingga wa

laupun didekat rumah terdapat lembaga pendiditkan ls-

lam amupun umum mereka tetap memasukkan ke lembaga

pendidikan sendirl.

Hal terbukti bahwa bahwa jawaban responden

yang berjumlah 30 orang, merekd yang, menjawal menpu

nyai minat yang tinggd untuk menyekolahkan anak
pada lembaga pendidikan agamanya scbanyak 28 orang
atau 93,33 % sedans yang menjawab membiarkan anaknya
untuk memilih lembaga pendidikan gebanyak 2 orang =

atau 6,67 % dan yang menjawab tidak mengharuskan tl

dak ada.



Pari data tersbut menujukkan bahwa wanita -
Kristen di Mojowarno benar-benar sangat mementingkan

pendidikan anaknya demi masa depan dan kwalitzs ke~

imanannya. ' h

Sebagai seorang Istri, pada dasarnya moreka
bekerja sama secara baik dengan suami, merecka tidak
lagi. beranggapan bahwa dirinya adalah semata pola-
yan laki-laki(suami)sebagaimana yang tersebutkan da
lam episus 5: 12. Akan tetapl meroka mempunyal per
sekutuan yumah tangga dengan guami dan anak anok

.« mereka juga turut andil dalam mewarnal kesejahtera-
an rumah tanzéu dengan membantu suami dalam mencari
nafkah .

pari jumlah responden sebanyak 30 orang merg

ka yanDg menjawob lkut membantu puami dalam mencarl

nafkah mencapai 24 Orang atau g0 % sedang yang weja
vab kadang-kadang membantu sebanyak 3 orang  atau

10 % dan yang me jawab tidak membantu sebanyak 10

orang atau 10 % .

pari data tersebut dapat dikatakan bahwa wani
ta Xristen sebagal istri banyak membantu dalam rumah
tangga, mereks menjalankan tugasnya scbagal pemimpin
rumah tangga dikala suami mercka tidak dirumah.

éebagai georang anak perempuan, wanlta wanifta

Kristen di Mojowarnco pada umumnya mereka patuh ferhg

dap orang tuanya terutama pada ivu, berdasarkan pada

kebiasaan yang berlaku.



pari seluruh responden yang berjumlah 30 orang

mencapal 21 orang atau 70 % yang menyatakan bahwa

[ -

mereka menjawdb anak merecka patuh terhadapnya, dan
yang menjawab kurang patuh sebanyak 7 orang atau 23,33
% sedangkan yang mejawab tidak patuh sebanyak 2 o-
rang atau 6,67 ¥.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bah
wa wanita Kristen Mojowarno kepatuhannya kepada orang
tunya terutama pada ibu. Hal ini karena kepedullan -
kaum ibu dalam mengasuh anak dirumah.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bah
wa wanita-wanita Kristen di Mojowar pada umumnya mo-
reka pempunyal peran yang sangzat penting dalam kelu-
arga baik untuk mengasuh-dan mengarahkan anak-anakya

untuk menuju masa depannya maupun penannya sebagal

pemimpin rumah tangga, dalam merangka menjalankan pg

ranan mereka dalam pengembangan ajaran agamanya.

b, Peran Dalam Masyarakat
1, Wanita Islam.

Wanita Islam sebsgal anggota masyarakat walau
pun jumlahnya lebih banyak akan tetapi peran serta
nya dalam membangun masyarakat masih jauh darl memu
askan, Wanita Islam dil Mojowarno pila diperhatikan

pada umumnya hanya supel Dbergaul dengan sesama

o



Islamya, sedang dengan wanita Kristen tidak sebe-

rapa.

Karena dari jumlah responden sebanyak 80
orang, mereka yang menjawab bergaul akrab dengan
penganut agama lain sebanyak 12 orang atau 15 %
sedang yang kurang akrab 39 orang atau 48,75 %dan
yang menjawab tidak akrab 29 orang atau 36,25 %.

Hal ini menujukkan bahwa mereka kurang ber
peran dalam masyarakat, karena mereka hanya berse

dia membantu dalam hal-hal scsial hanya kepada

segama lslamnya.

hratifitas wanit? lslam, sebagal bukti ke-
ikutsertaannya dalam membangun masyrakat masih ja
uh dari yang diharapkan.

Dari seluruh jumlah responden yang berjum-
lah 80 orang, mereka yang menjawab mempunyai keah
lian atau ketrampilan yang dapat diberikan kepada
masyarakat sebanyak 14 orang atau 17,50 % sedang
yang menjawab punya sedikit sebanyak 27 orang atau
%% .75 % dan yang menjawab tidak punya sebanyak 39

orang atau 48,75 k.

Hal ini disebabkan karena dalam Islam be=
mempunyai kegiatan yang bergerak dibidang ketram-
pilan, sehingga mereka mengikuti dari kegiatan wa

nita Kristen.



2. Wanita Eristen

Antara wanita Kristen dengan wanita Islag se
bagai anggota masyarakat Mojowarno disatu segi mem-
punyai hubungan yang erat, Lerutama dalam kemanu-
gliaan, urusan pemerintahan desa dan scbagainyva.Jika
diamati dengan seksama wanita Kristen lebih cende-
rung mendekati wanita lslam karena mereka mempunyai
tujuan-tujuan tersentu yang oleh wanita Islam hal

itu tidak disadarinya. yaitu usaha kristenisasi.

Karena dari seluruh Jjumlah resaponden yang
berjumlah 30 drang, mereka yang menjawab akrab ber-
gaul dengan penganut agama lain sebanyak 18 o rang
atau 60 %, sedang yang mejawab kurang akrab seba-
nyak 5 orang atau 16,67 % dan yang mejawab tidak

akrab sebanyak 7 orang atau 23,33 %.

Dari data tersebuv’ dapat diketahui bahwa wa-
nita Kristen di Mojowarno lebih supel dalam Gbergaul
dengan masyarakat. Namun dalam segi lain, misalnya
dalam segi kegiatan yang bersifat ritual mereka sa-
ling menjahui, mahkan mereka menganggap sebagal mu-

suh atau lawan yang sewaktu-waktu dapat mengancam
eksitensi agidah yang dianutnya.
Wanita Kristen peranannya dalam keikut serta

annya dalam membangun masyzrakat iojowarno  adalah

dengan usaha menyelenggérakan pendidikan ketrampilan



seperti,diantaranya ketrampilan jahit menjahit,yang
diikuti oleh maayarakat, termmasuk jJuga wanita Ja&am
dimana . hasilnya sudah dirasakan oleh masyarakatl -
luas. wanita Ktisten pada umumnya mereka mempunyai
keahlian atau ketrampilan yang diperoleh dari mengi
kuti khrsus jahit menjahit yang dapat digunakan se-

bagail usaha rumah tangga juga untuk masyarakat.

Berdasarkan jawaban responden yang berjumlah
%0 orang, mereka yang mejawab mempunyai keahlian -
atau ketrampilan yang dapat diberikan kepada masya-
rakat sebagai keikutsertaan dalam membangun masya-
rakat Mojowarno sebanyak 21 orang atau 70 %, sedang
yang mejawab punya sedikit sebanyak 3 orang atau
10 % dan yang mejawab tidak punya sebanyak 6 orang
atau 20 %.

Eerdasarkan data diatas dapatlah diketahu bah
wa wanita Kristen di iMojowarno mempunyal peran yang

cukup baik.

Lari data-data tersebut diatas dapat dikata-
kab bahwa wanita Kristen dalam keikut sertaannya me
bangun masyarakat Mojowarno cukup baik, pergaulan -
mereka cukup supel . Namun tidak dapat disangkal la
gi bahwa pemeluk suatu agama tentu selalu ingin
mengembanzkan ajaran agamanya, demikian pula apa
yang dilakukan oleh wanita Kristen di sojowarno me-

reka dalam hal ini membawa misi kristenisasi.



